Bijak Mengelola Rezeki: Antara Euforia
Lebaran dan Stabilitas Finansial

Khutbah Pertama
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Ma’asyirol muslimin, rahimaniyallahu wa iyyakum

Hadirin yang dirahmati Allah, marilah kita awali khutbah ini dengan mengucapkan hamdalah,
puji syukur ke hadirat Allah | atas segala limpahan nikmat dan hidayah-Nya yang senantiasa
menyertai kita. Semoga kita selalu menjadi hamba yang bersyukur atas segala karunia-Nya. Tak
lupa, mari kita panjatkan sholawat serta salam kepada junjungan kita, Nabi Muhammad &5t ,
yang telah membawa kita dari kegelapan menuju cahaya kebenaran.

Dalam kesempatan yang berbahagia ini, izinkan khatib mengingatkan diri kita semua untuk
senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah, karena sesungguhnya ketakwaan adalah



kunci kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Marilah kita bersama-sama merenungkan betapa
pentingnya untuk selalu menjaga hubungan kita dengan Allah, serta berusaha untuk menjalani
hidup sesuai dengan petunjuk-Nya. Ketakwaan bukan hanya sekadar kata, tetapi merupakan
sikap dan perilaku yang harus kita terapkan dalam setiap aspek kehidupan kita. Dengan
ketakwaan, kita akan mampu menghadapi berbagai ujian dan tantangan yang datang, serta
mendapatkan keberkahan dalam setiap langkah yang kita ambil. Semoga Allah senantiasa
membimbing kita untuk menjadi hamba yang bertakwa dan selalu berada di jalan-Nya.

Ma’asyirol muslimin, rahimaniyallahu wa iyyakum

Setelah sebulan penuh kita menjalankan ibadah puasa dan merayakan hari kemenangan Idul
Fitri, seringkali kita dihadapkan pada tantangan baru: bagaimana menjaga stabilitas finansial di
tengah euforia dan pengeluaran yang meningkat. Lebaran memang menjadi momen yang
penuh berkah, namun di balik kebahagiaan tersebut, kita perlu bijak dalam mengelola keuangan
agar tidak terjebak dalam kesulitan di masa mendatang.

Dalam khutbah kali ini, mari kita renungkan betapa pentingnya perencanaan dan pengelolaan
keuangan yang baik setelah merayakan hari raya. Sebagai umat yang beriman, kita diajarkan
untuk tidak hanya memikirkan kesenangan sesaat, tetapi juga mempersiapkan masa depan yang
lebih baik. Dengan menjaga stabilitas finansial, kita tidak hanya melindungi diri kita sendiri,
tetapi juga keluarga dan orang-orang di sekitar kita. Mari kita simak bersama beberapa langkah
strategis yang dapat kita ambil untuk memastikan keuangan kita tetap sehat dan berkelanjutan
setelah Lebaran.

Ikhwani fiddin rahimaniyallahu wa iyyakum

Saudaraku, kaum Muslimin yang dirahmati Allah, Lebaran di Indonesia selalu menjadi momen
yang penuh suka cita, di mana tradisi mudik, rekreasi, dan makan bersama menjadi bagian tak
terpisahkan dari perayaan ini. Banyak di antara kita yang mengandalkan Tunjangan Hari Raya
(THR) untuk memenuhi kebutuhan dan berbagi kebahagiaan dengan keluarga. Namun, di balik
kemeriahan tersebut, kita perlu menyadari bahwa peningkatan pengeluaran yang signifikan
dapat berpotensi menimbulkan stres finansial setelah hari raya berlalu. Oleh karena itu, penting
bagi kita untuk mengantisipasi dan mengendalikan keuangan pasca-Lebaran, agar tidak terjebak
dalam kesulitan yang dapat mengganggu ketenangan hidup kita. Mari kita renungkan bersama
bagaimana cara bijak mengelola keuangan agar kebahagiaan Lebaran tidak hanya dirasakan
sesaat, tetapi juga berlanjut dalam kesejahteraan di hari-hari mendatang.

Dalam konteks manajemen keuangan, Al-Qur’an telah memberikan contoh yang sangat
berharga melalui kisah Nabi Yusuf. Dalam Surah Yusuf, ayat 47-49, Allah berfirman:
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“(Yusuf) berkata, ‘Bercocok tanamlah kamu tujuh tahun berturut-turut! Kemudian apa yang
kamu tuai, biarkanlah di tangkainya, kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian, sesudah itu
akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit (paceklik) yang menghabiskan apa yang kamu
simpan untuk menghadapinya, kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan.
Setelah itu akan datang tahun, ketika manusia diberi hujan (dengan cukup) dan pada masa itu
mereka bisa memeras (anggur).”

Kisah ini memberikan gambaran yang jelas bahwa Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan
sebagai pedoman untuk manusia dalam segala aspek kehidupan, termasuk ekonomi. Dalam ayat
tersebut, Nabi Yusuf menunjukkan kepada kita pentingnya perencanaan dan pengelolaan
sumber daya dengan bijak. la mengajarkan kita untuk menyimpan hasil panen di masa subur
untuk menghadapi masa-masa sulit yang akan datang. Ini adalah pelajaran berharga tentang
bagaimana kita seharusnya mengelola keuangan kita, baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang.

Ayyuhal hadhirun, rahimaniyallahu wa iyyakum

Syekh Asy-Sya’rawi dalam kitabnya al-Khathir atau at-Tafsirusy Sya’rawi, juz 11, halaman 6977,
menegaskan bahwa :
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“Perintah Nabi Yusuf untuk menyimpan hasil panen gandum menjelaskan keunggulan Al-Qur’an,
kekuasaan Allah yang menurunkan Al-Qur’an, dan apa yang Allah berikan kepada nabi Yusuf
berupa pengetahuan seluruh aspek kehidupan manusia bidang ekonomi, pengelolaan
penyimpanan makanan, dan lain sebagainya dari anugerah Allah.”

Kisah Nabi Yusuf juga mengajarkan kita untuk memperhitungkan kebutuhan hidup jangka
pendek dan jangka panjang. Banyak di antara kita yang terjebak dalam gaya hidup yang tidak
seimbang, di mana kita lebih mementingkan kepuasan sesaat daripada memikirkan masa
depan. Gengsi dalam gaya hidup sering kali membuat kita rela mengeluarkan uang untuk hal-hal
yang tidak penting, sehingga mengabaikan kebutuhan yang lebih mendasar.

Ma’asyirol muslimin, rahimaniyallahu wa iyyakum



Seringkali, kita melihat bahwa pendapatan yang meningkat tidak disertai dengan peningkatan
kualitas hidup jangka panjang. Hal ini terjadi karena kita hanya memikirkan kualitas hidup jangka
pendek. Oleh karena itu, mengelola stabilitas finansial dengan cara menabung adalah langkah
yang sangat penting. Menabung bukan hanya sekadar menyimpan uang, tetapi juga merupakan
bentuk persiapan untuk menghadapi berbagai kemungkinan yang tidak terduga di masa depan.

Hal ini senada dengan perintah Nabi yang terekam dalam hadits yang diriwayatkan Imam
Al-Bukhari dalam kitab Shahihul Bukhari, juz 4, halaman 7:
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“Simpanlah sebahagian daripada hartamu untuk kebaikan masa depan kamu, karena itu jauh
lebih baik bagimu.”

Perintah ini disampaikan Nabi kepada sahabat ‘Abdullah bin Ka’b yang berniat untuk
menyedekahkan seluruh hartanya dalam rangka bertaubat kepada Allah. Nabi mencegahnya
dan menekankan pentingnya menabung untuk masa depan.

Ikhwati fiddin, rahimaniyallahu wa iyyakum

Perintah menabung juga bertujuan untuk mengantisipasi kondisi-kondisi yang tidak diharapkan.
Kita tidak pernah tahu apa yang akan terjadi di masa depan, dan sering kali kita membutuhkan
alokasi dana yang rutin dikeluarkan untuk menghadapi situasi darurat. Oleh karena itu,
mengelola keuangan dengan cermat pasca-Lebaran kali ini sangat penting untuk menjaga
stabilitas kondisi ekonomi kita. Kita harus memastikan bahwa pengeluaran kita tidak melebihi
pendapatan, dan kita memiliki cadangan untuk kebutuhan mendesak yang mungkin muncul.
Dengan cara ini, kita dapat menghindari stres finansial yang sering kali mengganggu ketenangan
hidup kita.

Jangan sampai kita terjebak dalam kebiasaan gaya hidup yang berlebihan, terutama saat
Lebaran. Banyak di antara kita yang terpengaruh oleh keinginan untuk "flexing", yaitu
memamerkan pencapaian, kekayaan, atau gaya hidup mewah demi mendapatkan perhatian dan
pengakuan dari orang lain. Hal ini tidak hanya merugikan diri sendiri, tetapi juga dapat
menimbulkan tekanan sosial yang tidak perlu. Mari kita ingat bahwa kebahagiaan sejati tidak
terletak pada seberapa banyak yang kita miliki, tetapi pada seberapa bijak kita mengelola apa
yang kita miliki.

Ma’asyirol muslimin, rahimaniyallahu wa iyyakum

Semoga Allah selalu memberikan kekuatan dan petunjuk kepada kita agar dapat mengelola
keuangan dengan bijak dalam memenuhi kebutuhan hidup di dunia. Dengan pengelolaan yang
baik, kita tidak hanya dapat meningkatkan kualitas hidup kita, tetapi juga meningkatkan kualitas
ibadah kita sebagai bekal di akhirat. Mari kita renungkan dan terapkan ajaran-ajaran yang telah



Allah berikan kepada kita melalui Al-Qur’an dan sunnah Nabi. Semoga kita semua dapat menjadi
hamba yang pandai dalam mengelola rezeki yang Allah titipkan kepada kita.
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